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Abstrak

Banyak orang tua yang bekerja di luar rumah dengan durasi waktu yang panjang,
hal tersebut menjadikan orang tua kurang terlibat dalam pengasuhan anak
terlebih dalam kegiatan bermainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi orang tua dalam kegiatan bermain
anak di rumah. Sasaran penelitian ini adalah lima rumah tangga yang memiliki
anak (5-6 tahun). Di desa Kalongan Ungaran Timur hiduplah orang tua yang
bekerja dan menganggur. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Wawancara, observasi, penelitian kantor, penelitian
dokumenter dan triangulasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang mengikuti kegiatan bermain di
rumah pada masa anak-anak sebagian besar sama yaitu. pekerja dan orang tua
yang menganggur dengan pendidikan lanjutan dan status ekonomi sedang.
Kemudian tipe orang tua yang berlatar belakang ekonomi lemah juga semakin
berkurang. Di sisi lain, partisipasi orang lain dalam kegiatan anak bergantung pada
besar kecilnya keluarga.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Bermain, Keterlibatan Orang Tua

Abstract

Many parents work outside the home for a long duration of time, making parents
less involved in childcare, especially in their play activities. The purpose of this
study is to describe and analyze parents' participation in children's play activities
at home. The targets of this study were five households with children (5-6 years
old). In Kalongan village, East Ungaran, there are working and unemployed
parents. This research was designed using a descriptive qualitative method.
Interview, observation, office research, documentary research and triangulation
were used as data collection techniques. The results showed that parents who
participated in play activities at home during childhood were mostly the same, i.e.
working and unemployed parents with advanced education and moderate
economic status. Then the type of parents with a weak economic background is
also decreasing. On the other hand, the participation of other people in children's
activities depends on the size of the family.
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PENDAHULUAN

Dunia anak-anak adalah dunia permainan. Anak-anak belajar banyak melalui
kegiatan yang menyenangkan. Bermain merupakan bagian penting dalam
perkembangan kepribadian anak (Avornyo, E. A,, and Baker, 2018; Pranoto et al,,
2021). Anak-anak banyak menghabiskan waktu bermain sendirian bersama
teman-temannya. Bermain mendukung tumbuh kembang anak (Widenhorn-mu, K,
et al., 2020; Nafisah et al., 2023). Tidak hanya mengembangkan kemampuan fisik
dan motorik, tetapi juga mengembangkan nilai-nilai moral, intelektual, linguistik,
sosial dan emosional.

Dari sudut pandang sosial dan emosional, melalui bermain, anak belajar
memahami dan mengikuti aturan permainan. Anak juga diajarkan untuk
menunjukkan kerja sama dan semangat saat memainkan permainan kompetitif
(Pranoto et al.,, 2024). Anak dilatih untuk mengembangkan sikap kompetitif untuk
menang dan menunjukkan sportivitas yang baik. Ketika anak berinteraksi dengan
anak lain, mereka belajar merespons secara informal dengan memberi, menerima,
menolak, atau menerima ide dan tindakan anak lain (Valcan, D. S., Davis, H., and
Pino-pasternak, 2017; Nafisah et al., 2022). Setiap orang tua ingin anaknya tahu
bagaimana caranya sukses dalam hidup.

Ini adalah lingkungan spiritual yang meningkatkan stabilitas dan membantu
anak-anak menyadari potensi mereka. Dalam hal ini orang tua ber keterlibatan
penting dalam membantu anak mewujudkan potensi dirinya dan memenuhi tugas-
tugas perkembangannya. Bermain merupakan salah satu cara untuk merangsang
kecerdasan anak dengan mengoptimalkan berbagai keterampilan (Pranoto, et al.,
2022; Setiawan et al, 2022; Nafisah, Pranoto, et al., 2023). Padahal, melalui
bermain, anak mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar, imajinasi,
kesadaran spasial, keterampilan bahasa dan angka, serta pengenalan tekstur,
warna, dan suara. Keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman bermain game
kemungkinan besar memfasilitasi pengembangan banyak keterampilan.

Seringkali sebagian masyarakat belum memahami hak anak untuk bermain.

Permainan dianggap tidak berguna dan membuang-buang waktu. (Diamond, A,
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and Ling, 2016; Nafisah et al, 2022) menulis bahwa hak anak untuk bermain
antara lain hak berkompetisi diabaikan karena dianggap tidak adil. Banyak orang
tua dan profesional tidak memahami hubungan erat antara bermain dan
“perkembangan anak”. Dalam banyak hal, naluri alami dan hak bermain kita
diabaikan. Kekurangan ini dapat disebabkan oleh kemiskinan, taman bermain yang
terpisah, kebijakan administratif yang salah arah, dan pandangan yang terlalu
sempit terhadap pendidikan yang mengutamakan prestasi akademik.

Keluarga, khususnya orang tua, mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta kepribadiannya sendiri. Keluarga
merupakan pihak pertama dan terpenting bagi anak dalam hal waktu, tenaga dan
tanggung jawab atas pendidikan yang dilakukan di rumah (Maurer, M. N., and
Roebers, 2019; Nafisah, Pranoto, et al,, 2022). Oleh karena itu, pendidikan keluarga
memegang keterlibatan penting dalam pendidikan masa depan seseorang.

Orang tua memegang keterlibatan penting dalam menentukan kegiatan
olahraga anak. Orang tua harus bisa membimbing anak-anaknya melalui
permainan agar mereka dapat mengarungi dunia ini dengan aman dan nyaman.
Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih sendiri permainan
dan temannya, namun tanggung jawab ada di tangan anak. Namun, orang tua harus
memastikan bahwa anak-anak mereka membuat pilihan yang baik dan bahwa
teman-teman mereka memberikan angin segar dan memberikan pengaruh yang
sehat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak-anak mereka.

Temuan menunjukkan bahwa situasi saat ini di Desa Timur, Kalongan Ungara
menunjukkan bahwa sebagian orang tua berangkat kerja dan pulang dalam
keadaan lelah, sementara sebagian orang tua lainnya bekerja bersama sepanjang
hari dan memiliki sedikit waktu untuk bertemu dan berinteraksi dengan anak-
anaknya. Ini menunjukkan bahwa hal itu benar adanya. Keluarga (Adolphus, K., et
al., 2016; Nafisah, Antika, et al., 2022). Bagi orang tua yang tetap bekerja di luar
rumah, bukan berarti keterlibatannya dalam menafkahi dan membantu anak di
rumah terbengkalai (Norman, 2017). Meski waktu terbatas, orang tua tetap bisa

fokus mendukung anak dalam aktivitas menyenangkan seperti mendengarkan,
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menceritakan lelucon, dan menceritakan lelucon. Orang tua harus membiarkan
anak-anak mereka memilih permainan yang ingin mereka mainkan. Melihat
konteks di atas, peneliti berpendapat bahwa fenomena tersebut menarik untuk
dikaji.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 1) Mendeskripsikan dan
menganalisis keterlibatan orang tua dalam kegiatan rekreasi di rumah anak. 2)
Mendeskripsikan dan menganalisis aspek keterlibatan orang tua dalam kegiatan
bermain anak di rumah. 3) Mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi orang

lain di rumabh.

METODE

Penelitian ini bersifat empiris dan cross-sectional. Metode pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, kerja lapangan, tinjauan pustaka,
dan triangulasi (Sugiyono, 2006). Penelitian ini dilakukan di Desa Kalongan
Ungaran Timur. Peneliti menemukan bahwa subjek penelitian ini adalah lima
keluarga dengan anak kecil dari latar belakang berbeda, dari kelas menengah
hingga berpenghasilan rendah, yang tinggal di Desa Kalongan Ungaran Timur.
Dipilih lima keluarga yang memenuhi Kkriteria sebagai berikut: Mereka
diklasifikasikan sebagai keluarga dengan anak berusia 5 sampai 6 tahun. hujan).
Luangkan waktu untuk meminta informasi. semua). Kekuatan ekonomi kelas
menengah semakin menyusut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
keterlibatan orang tua dalam meningkatkan aktivitas bermain anak di rumah

khususnya di Desa Kalongan Ungaran Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selanjutnya, para peneliti mendiskusikan temuan mereka. Pada bagian hasil
dan pembahasan, peneliti memaparkan temuannya pada bidang yang berkaitan
dengan tujuan penelitian, yaitu keterlibatan orang tua dalam menjalankan

aktivitas di rumah pada masa kanak-kanak (5-6 tahun).
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Apa yang dapat dilakukan orang tua untuk mendorong bermain di rumah?
Pola pencarian kerja serupa terjadi pada keluarga miskin dimana salah satu orang
tuanya bekerja dan yang lainnya menganggur. Tunjangan keluarga ini termasuk
dalam kategori ini. Hal ini terlihat pada rumah dan bangunan anak, serta toleransi
orang tua. Dalam hal ini, orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk
memilih mainannya sendiri. Orang tua kurang memperhatikan keamanan,
kenyamanan dan kebersihan mainan. Fitur keselamatan yang penting mencakup
pemilihan mainan anak yang cermat, pemantauan aktivitas anak, dan kemampuan
orang tua untuk mengendalikan situasi dan mengontrol pilihan mainan dengan
lebih baik. Dalam semua situasi ini, semua keluarga mempunyai satu kesamaan.
Permasalahan utamanya adalah ruang di dalam rumah tidak dimanfaatkan secara
maksimal karena kesalahpahaman orang tua dan kurangnya ruang. Orang tua yang
bekerja penuh waktu kurang terlibat dalam bidang-bidang ini, terlepas dari apakah
mereka bekerja atau tidak. Hal ini juga terlihat saat membeli mainan. Orang tua
kurang memperhatikan keselamatan, kesehatan dan kebersihan. Bagi orang tua
yang bekerja, interaksi orang tua-anak bersifat negatif. Interaksi yang tidak
diinginkan ini mengurangi efektivitas gambar asli yang digunakan. Berbeda
dengan orang tua yang tidak bekerja dan masih mengasuh anaknya.

Contoh keterlibatan orang tua dalam olahraga. Tingkat pendidikan orang tua
yang bekerja dan tidak bekerja berbeda. Dengan bermain bersama, orang tua SD
dan anak yang lebih besar dapat terbiasa melakukan berbagai aktivitas sehari-hari,
seperti makan bersama sebelum tidur, membaca buku, dan bermain bersama.
Usahakan untuk menjalin dan menjaga hubungan baik dengan anak Anda. Orang
tua hanya memerintah anaknya, memarahi, mengkritik, marah-marah, tidak
banyak bicara, tidak menyayangi anaknya, menganggap orang tua tidak
mendengarkannya dengan baik. Kami mengamati bahwa orang tua lebih sedikit
mengambil keputusan mengenai anak mereka (Gobel, A, et al., 2016). Artinya anak
bisa mengambil keputusan sendiri karena bebas. Selain itu, orang tua juga ikut
serta dalam kegiatan olah raga anaknya, baik yang berbayar maupun gratis,

mengingat kegiatan olah raga orang tuanya. Hal ini terlihat dari banyaknya orang
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tua yang melarang anaknya bermain tanpa pengawasan. Saat anak sedang asyik
bermain, orang tua bisa mempersingkat waktu bermainnya.

Partisipasi orang lain dalam bermain Dalam penelitian ini, penulis
menemukan bahwa dalam keluarga kecil yang hanya memiliki orang tua dan anak,
partisipasi orang lain dalam bermain dan permainan hanya bersifat khusus bagi
orang tua. Melibatkan orang lain dalam aktivitas yang menyenangkan dapat
menjadi aktivitas yang menyenangkan dan bermanfaat bagi keluarga Anda dan
anggota keluarga lainnya seperti paman, bibi, saudara laki-laki, saudara
perempuan, kakek-nenek, dll. Orang tua juga (Connor, L. A., & Stolz, 2022; Nafisah,
A. et al, 2024) Semakin banyak makanan, semakin baik. Mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak Anda. Membawa keluarga dan orang lain ke pertandingan
adalah hal biasa. Pasalnya, meski orang tua tidak bisa mengontrol jadwal anak,
namun mereka punya banyak waktu luang untuk bermain tanpa tahu kapan ingin
bermain. Dengan berpartisipasi, orang tua tidak memaksa orang lain untuk ikut
serta dalam kegiatan waktu luang. Anak-anak seringkali menilai diri mereka
sendiri secara berbeda ketika berinteraksi dengan teman sebayanya (Coley &
Morris, 2002; Miller et al., 2020).

Partisipasi orang lain dalam bermain Dalam penelitian ini, penulis
menemukan bahwa dalam keluarga kecil yang hanya memiliki orang tua dan anak,
partisipasi orang lain dalam bermain dan permainan hanya bersifat khusus bagi
orang tua. Melibatkan orang lain dalam aktivitas yang menyenangkan dapat
menjadi aktivitas yang menyenangkan dan bermanfaat bagi keluarga Anda dan
anggota keluarga lainnya seperti paman, bibi, saudara laki-laki, saudara
perempuan, kakek-nenek, dll. Orang tua juga (Connor, L. A, & Stolz, 2022;
Kurniawati & Nafisah, 2022) Semakin banyak makanan, semakin baik. Mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak Anda. Membawa keluarga dan orang lain
ke dalam permainan menciptakan tema yang sama. Pasalnya, meski orang tua
tidak bisa mengontrol jadwal anak, namun mereka masih mempunyai banyak
waktu luang untuk bermain tanpa mengetahui kapan ingin bermain. Dengan

berpartisipasi, orang tua tidak memaksa orang lain untuk ikut serta dalam
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kegiatan waktu luang. Ketika anak-anak bertemu teman sebayanya dengan cara
yang berbeda (Coley & Morris, 2002; Miller et al.,, 2020), anak-anak sering kali
mengambil keputusan sendiri.

Komunikasi yang terbuka dan bersahabat dapat menciptakan suasana hangat
dan bahagia dalam keluarga. Saat bermain, orang tua dan anak saling
mendengarkan dan berkomunikasi melalui cerita dan percakapan. Menetapkan
tujuan Orang tua perlu menetapkan tujuan untuk anak-anaknya. Kebetulan dapat
dipahami sebagai keyakinan yang benar. Tentu saja peluang tersebut bukan tanpa
bimbingan dan pengawasan. Anak-anak memiliki kapasitas yang lebih besar untuk
mengalami, berekspresi, mengeksplorasi dan membuat keputusan. Kepercayaan
sangat penting bagi orang tua untuk membimbing dan mengarahkan anak-anaknya
serta memberikan dukungan yang terintegrasi dan bermakna (Simon & Nader-
Grosbois, 2021; Nafisah et al., 2025). Bimbing dan arahkan anak setiap saat. Tentu
saja, menyelidiki pertanyaan-pertanyaan ini bukanlah tindakan mata-mata atau
kecurigaan. Namun penyelidikannya harus terbuka dan jujur.

Orang tua harus mengawasi dengan baik aktivitas anak-anaknya untuk
meminimalkan dampak negatif bagi mereka. Pada dasarnya saat bermain, anak
laki-laki harus berhati-hati dengan gaya bermainnya agar tidak menonjol
(suaranya keras), dan anak perempuan harus berhati-hati dengan gaya
bermainnya agar tidak terlihat feminim (tidak, jangan terlalu feminin). terlalu
tinggi). sangat mudah). atau air mata). Motivasi atau motivasi merupakan suatu
kondisi seseorang atau suatu organisasi yang mendorong perilaku menuju suatu
tujuan (LaForett, D. R, & Mendez, 2017; Nafisah et al, 2024). Motivasi dapat
berasal dari dalam diri seseorang (intrinsik) atau dari luar diri seseorang
(ekstrinsik). Setiap orang merasa paling bahagia ketika mereka merasa dihargai,
didukung, dan diberi semangat.

Orang tua memainkan keterlibatan strategis dalam membantu anak-anak
mereka mencapai kemandirian dan perkembangan (LaForett, D. R, & Mendez,
2017; Mardewi et al, 2024). Anak mengembangkan kemampuannya melalui

pengalaman dan rangsangan, namun tanpa pengalaman ia tidak dapat
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mengekspresikan kemampuannya, dan jika ia senang maka ia akan mengikuti
pengalaman tersebut. Seorang anak (bayi) masih kecil dan belum bisa melanjutkan
belajar seperti di sekolah. Anak-anak seusia ini membutuhkan stimulasi yang

terus-menerus.

SIMPULAN

Keterlibatan orang tua dalam mengatur kegiatan prasekolah di rumah serupa
antara orang tua yang bekerja dan tidak bekerja berdasarkan status sosial
ekonomi. Misi kami untuk menyediakan lingkungan yang aman bagi keluarga
didefinisikan sebagai "alam". Lebih sedikit orang tua yang berasal dari latar
belakang berpenghasilan rendah. Sikap orang tua terhadap kerja kooperatif juga
berbeda-beda, bahkan di antara orang tua yang berpendidikan tinggi. Anak-anak
yang lebih besar cenderung tidak bermain. Keterlibatan orang lain dalam kegiatan
anak bergantung pada banyak anggota keluarga, termasuk ayah, ibu, dan anak itu
sendiri. Partisipasi bermain melibatkan sedikit keterlibatan orang tua dan sedikit
keterlibatan orang tua. Untuk keluarga dengan orang tua dan anggota keluarga
lainnya seperti paman, saudara laki-laki, saudara perempuan, kakek-nenek, dll.,
masuk akal untuk melibatkan orang lain dalam kegiatan yang menyenangkan.
Karena menciptakan kegiatan yang menyenangkan dan lebih banyak orang yang

berpartisipasi. Lebih baik. Baik untuk menunjang tumbuh kembang anak.
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